An — Nafs: Jurnal Fakultas Psikologi
2025, Vol.19, No. 2, 67-74

POLA ASUH OTORITER DAN KRITIK DIRI PADA DEWASA AWAL

Duwi Ayu Puspita', Nindy Amita?, Rachmayati Eka Safitri’
123Fakultas Psikologi, Universitas Islam Riau, Pekanbaru, Indonesia
nindyamita@psy.uir.ac.id

Abstract

Early adulthood is a period of adjustment to the environment, where young adults are required to do
everything independently, so individuals who are raised with overly controlling parenting styles can
develop problems such as self-criticism. Authoritarian parenting styles that are overly controlling and
punish individuals who do not obey the rules can lead to self-criticism. This study aims to determine the
relationship between authoritarian parenting and self-criticism in early adulthood in Pekanbaru. The
research subjects used in this study were early adults aged 20-24 years who were raised by both parents,
with a total of 385 respondents. The sampling technique used in this study was non-probability sampling,
namely purposive sampling. The measuring instruments used in this study consisted of the FSCRS (Form of
Self-Criticism Reassuring Self) scale and the authoritarian parenting scale. The results of the analysis in
this study showed a positive and significant relationship between authoritarian parenting and self-criticism
in young adults in Pekanbaru, with a correlation value of 0.283 and a significance value of 0.000 (p<0.05).
This means that the higher the authoritarian parenting style, the higher the self-criticism, and vice versa,
the less authoritarian parenting style received, the lower the self-criticism. This study has implications for

the development of parenting programs provided to parents as a prevention of psychological problems in
children.
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Abstrak
Masa dewasa awal merupakan masa penyesuaian diri terhadap lingkungan, dimana individu dewasa awal
banyak dituntut untuk melakukan segala sesuatu secara mandiri sehingga individu yang dibesarkan dengan
pola asuh yang terlalu mengontrol dapat menyebabkan masalah pada diri individu seperti kritik kepada diri
sendiri. Pola asuh otoriter yang terlalu mengontrol dan memberikan hukuman jika individu tidak mematuhi
aturan dapat menimbulkan kritik diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh
otoriter dengan kritik diri pada dewasa awal di Pekanbaru. Subjek penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu individu dewasa awal yang berusia 20-24 tahun dan diasuh oleh kedua orang tua dengan
jumlah responden sebanyak 385 orang. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan non-
probability sampling yaitu purposive sampling. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
skala FSCRS (Form of self criticism reassuring self) dan skala pola asuh otoriter. Hasil analisis pada
penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pola asuh otoriter dengan
kritik diri pada dewasa awal di Pekanbaru dengan nilai korelasi sebesar 0,283 dan nilai signifikansi sebesar
0,000 (p<0,05). Artinya, semakin tinggi pola asuh otoriter maka semakin tinggi pula kritik diri, begitu juga
sebaliknya, semakin sedikit pola asuh otoriter yang diterima, maka semakin rendah kritik diri. Penelitian ini
berimplikasi pada pengembangan program pengasuhan yang diberikan kepada orangtua sebagai
pencegahan berkembangnya masalah psikologis pada anak.

Kata kunci: Pola Asuh Otoriter, Kritik Diri, Dewasa Awal

Masa dewasa awal merupakan tahap perkembangan yang krusial karena pada fase ini
individu dituntut mencapai kemandirian serta mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan
lingkungan dan harapan sosial yang baru. Keberhasilan individu dalam menyelesaikan tugas
perkembangan pada tahap ini berperan penting dalam menentukan kualitas penyesuaian diri pada
tahap perkembangan selanjutnya. Dewasa awal juga dipahami sebagai masa pencarian,
pemantapan, dan penyesuaian diri, di mana individu mulai mengurangi ketergantungan pada
orang tua dalam aspek ekonomi, sosial, dan psikologis. Namun, fase ini kerap disertai
kebingungan, kecemasan, serta pengalaman emosional yang tidak menyenangkan seperti
kegagalan dan kekecewaan (Wijaya, 2021), sehingga individu menjadi lebih rentan terhadap
tekanan psikologis.
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Selain tuntutan kemandirian, individu dewasa awal diharapkan mampu menjalin
hubungan sosial yang sehat, menghargai perbedaan pendapat, serta menerima kritik dan saran
secara adaptif. Akan tetapi, tidak semua individu mampu memenuhi tuntutan tersebut. Individu
yang dibesarkan dalam pola pengasuhan orang tua yang cenderung mengontrol, menetapkan
standar tinggi, serta minim kehangatan dan penghargaan berisiko mengalami kesulitan dalam
menerima evaluasi sosial, yang pada akhirnya dapat mendorong munculnya perilaku kritik diri
yang berlebihan.

Kritik diri merupakan sikap evaluasi negatif terhadap diri sendiri yang muncul ketika
individu merasa gagal memenuhi harapan atau standar tertentu. Individu dengan tingkat kritik
diri tinggi cenderung mengalami perasaan bersalah, malu, tidak berharga, serta kehilangan harga
diri, terutama ketika menghadapi kegagalan atau tuntutan hidup yang tinggi (Low et al., 2020;
Ozer, 2019). Kondisi ini dapat menghambat proses penyesuaian diri dan kesejahteraan psikologis
individu pada masa dewasa awal.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa kritik diri berkaitan erat dengan pengalaman
pengasuhan pada masa perkembangan sebelumnya. Pengasuhan dengan kontrol tinggi dan
kehangatan yang rendah dilaporkan berperan dalam membentuk kecenderungan kritik diri pada
individu (Obiunu, 2018). Individu yang sangat kritis terhadap dirinya sendiri juga cenderung
memersepsikan orang tua sebagai figur yang mengekang dan menuntut, sehingga standar dan
tuntutan tersebut terinternalisasi dalam evaluasi diri.

Harapan dan tuntutan orang tua yang berlebihan dapat membuat individu merasa harus
memenuhi ekspektasi tertentu agar memperoleh penerimaan. Ketidakmampuan memenuhi
tuntutan tersebut memunculkan rasa takut, bersalah, serta penilaian negatif terhadap diri sendiri
(Leman & Arjadi, 2023). Dalam jangka panjang, kondisi ini berkontribusi terhadap terbentuknya
pola kritik diri yang maladaptif pada individu dewasa awal.

Salah satu pola pengasuhan yang paling sering dikaitkan dengan kritik diri adalah pola
asuh otoriter. Baumrind (1966) mengemukakan bahwa pola asuh otoriter ditandai dengan kontrol
ketat, tuntutan kepatuhan, pembatasan kebebasan, serta pemberian hukuman ketika anak tidak
memenuhi aturan yang ditetapkan. Pola asuh ini berpotensi menimbulkan emosi negatif, standar
perfeksionis, dan ketakutan akan kesalahan (Ayun, 2017).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa individu yang dibesarkan dengan pola asuh
otoriter cenderung memiliki tingkat kritik dir1 yang lebih tinggi akibat internalisasi tuntutan dan
kontrol orang tua (Bleys et al., 2016; Osorio & Gonzalez-Camara, 2016). Meskipun demikian,
kajian yang secara khusus menelaah hubungan pola asuh otoriter dan kritik diri pada individu
dewasa awal, terutama dalam konteks budaya Indonesia, masih relatif terbatas. Oleh karena itu,
penelitian mengenai hubungan pola asuh otoriter dengan kritik diri pada dewasa awal di
Pekanbaru menjadi penting untuk dilakukan. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh otoriter dengan kritik diri pada dewasa
awal di Pekanbaru.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei korelasional.
Pola asuh otoriter adalah variabel independen dalam penelitian ini, sedangkan variabel dependen
adalah kritik diri. Pola asuh otoriter dioperasionalisasikan sebagai gaya pengasuhan yang
dipersepsikan telah diterima individu dari orang tua nya yang bersifat menuntut individu untuk
memenuhi harapan orang tua, menerima kontrol yang ketat dari orang tua, komunikasi yang
terjalin tidak bersifat dua arah dan kurang merasakan kasih sayang orang tua. Adapun kritik diri
dioperasionalisasikan sebagai sikap negatif terhadap diri yang berbentuk perasaan rendah diri,
tidak pantas, tidak puas diri akibat membandingkan diri dengan orang lain.

Populasi dalam penelitian ini adalah individu yang berusia 20-24 tahun yang tinggal di
Pekanbaru. Teknik purposive sampling digunakan untuk menentukan sampel dengan
menentukan kriteria sampel yaitu berusia 20-24 tahun, berdomisili di Pekanbaru dan masih
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memiliki kedua orang tua. Jumlah sampel ditentukan berdasarkan rumus Cochran karena
populasi tidak diketahui secara pasti. Jumlah sampel minimum adalah 385 subjek.

Data dikumpulkan menggunakan FSCRS (Form of Self Reassuring Self) yang disusun
oleh Gilbert et al., (2004) untuk mengukur variabel kritik diri dan skala pola asuh otoriter yang
disusun oleh Mahakena (2015) untuk mengukur pola asuh otoriter. Adaptasi skala dilakukan
pada FSCRS mengikuti panduan dari Beaton et al., (2000), yang meliputi tahapan awal yaitu
penerjemahan awal untuk menyesuaikan bahasa dengan EYD Bahasa Indonesia. Kedua
instrumen telah diuji reliabilitasnya dengan menggunakan metode penyajian tunggal. Uji coba
dilakukan dengan menyebarkan FSCRS dan skala pola asuh otoriter kepada 40 orang subjek di
luar sampel penelitian selama rentang waktu 27 -31 Maret 2024. Hasil uji reliabilitas dengan
menggunakan A4/pha Cronbach menunjukkan FSCRS memiliki nilai reliabilitas yang baik yaitu
sebesar 0,933, begitu juga dengan skala pola asuh otoriter dengan nilai reliabilitas sebesar 0,912.

Analisis statistik yang digunakan meliputi analisis deskriptif untuk menganalisis data
demografi responden, dan analisis statistik inferensial untuk menguji hipotesis penelitian.
Sebelum dilakukan uji hipotesis, dilakukan terlebih dahulu uji asumsi normalitas sebaran data
dan linearitas. Adapun uji hipotesis yang digunakan adalah uji korelasi Pearson Product
Moment.

HASIL PENELITIAN
Sampel dalam penelitian ini merupakan dewasa awal yang berada di Pekanbaru, yaitu
sebanyak 385 sampel. Data demografi mengenai sampel dapat dijabarkan pada tabel 1 di bawah
ini.

Tabel 1
Data Demografi

Data Detail Demografi Frekuensi Persen

Demografi (Jumlah) (%)
Jenis Kelamin 385 Laki-laki 47 12,2%
Perempuan 338 87,8%

385 100%
Usia 385 20 72 18,7%
21 115 29,9%
22 119 30,9%
23 48 12,5%

24 31 8,1%
Total 385 100%

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian, dapat ditemukan bahwa dari jenis
kelamin, jumlah responden paling banyak adalah perempuan yaitu sekitar 338 responden dengan
persentase sebesar 87,8%, sedangkan jumlah responden laki-laki sebanyak 47 dengan presentasi
sebesar 12,2%. Pada usia, diketahui bahwa responden terbanyak berada pada kategori usia 22
tahun yaitu sebesar 30,9%.

Tabel 2 yang dilampirkan berikut ini ialah analisis deskriptif yang berupa deskripsi data
empirik dan juga hipotetik, yang selanjutnya diuraikan menjadi skor yang diperoleh, skor yang
dimungkinkan, serta nilai mean dan juga standar deviasi.
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Tabel 2
Deskripsi Data Penelitian
Variabel Skor Yang Diperoleh Skor Yang Dimungkinkan
(Empirik) (Hipotetik)
X X Mean SD X Max X Mean SD
Max Min Min
Kritik diri 84 18 43,77 10,612 84 21 52,5 10,5
Pola asuh 86 22 48,14 13,035 90 18 54 12

otoriter

Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa variabel kritik diri memiliki rentang skor
empirik antara 18 hingga 84 dengan mean sebesar 43,44 dan standar deviasi 10,798. Adapun
pada variabel pola asuh otoriter diketahui memiliki rentang skor empirik antara 22 hingga 86,
dengan mean sebesar 48,14 dan nilai standar deviasi sebesar 13,035.

Pada tabel data hipotetik, dapat diketahui bahwa variabel kritik diri memiliki rentang skor
hipotetik antara 21 hingga 84, dengan nilai mean 52,5 dan standar deviasi 10,5. Sedangkan pada
variabel pola asuh otoriter diketahui memiliki rentang skor empirik antara 18 hingga 90, dengan
nilai mean 54 dan nilai standar deviasi sebesar 12.

Hasil data analisis deskriptif nantinya akan digunakan untuk memperoleh jenjang
ataupun kategorisasi pada skala, yang akan ditentukan berdasarkan mean atau skor rata-rata dan
juga standar deviasi hipotetik dari kedua skala, yaitu skala kritik diri dan juga skala pola asuh
otoriter, yang akan dibedakan ke dalam lima tingkatan, yang akan dijelaskan pada tabel 3 di
bawabh ini.

Tabel 3
Rumus Kategori
Kategori Persentase
Sangat Tinggi M+1,5SD<X
Tinggi M+0,5SD<X<M+1,5SD
Sedang M-0,5SD<X<M+0,5SD
Rendah M-15SD<X<M-0,5SD
Sangat Rendah X<M-15SD

Sesuai dengan rumus kategori yang telah dijabarkan di atas, maka variabel kritik diri
kemudian dibagi menjadi lima kategori, mulai dari sangat tinggi hingga sangat rendah. Skor dari
kategorisasi kritik diri akan diuraikan pada tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4
Rentang Nilai dan Kategorisasi skala FSCRS

Kategori Rentang skor Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi X > 68,25 9 2,3%
Tinggi 57,75 <X <68,25 23 6,0%
Sedang 47,25 <X <5775 99 25,7%
Rendah 36,75 <X <4725 155 40,3%
Sangat Rendah X <36,75 99 25,7%
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Dari 385 orang yang menjawab, diketahui mayoritas responden melakukan kritik diri
dalam kategori yang rendah yaitu sebesar 40,3%. Adapun pada skala pola asuh otoriter,
dijabarkan pada tabel 5 berikut ini.

Tabel 5
Rentang Nilai dan Kategorisasi skala Pola Asuh Otoriter
Kategori Rentang skor Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi X>172 17 4.4%
Tinggi 60<X<72 46 11.9%
Sedang 48 <X <60 113 29.4%
Rendah 36 <X <48 134 34.8%
Sangat Rendah X <36 75 19.5%

Berdasarkan skor kategorisasi pada variabel pola asuh otoriter yang telah dipaparkan di
atas, dari 385 responden, dapat diketahui bahwa mayoritas responden melaporkan bahwa mereka
menerima pola asuh otoriter dalam kategori rendah yaitu dengan persentase sebesar 34,8%. Dari
kedua kategori penilaian variabel yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa pola
asuh otoriter dan kritik diri pada dewasa awal di Pekanbaru berada pada kategori rendah.

Uji normalitas dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah suatu data berdistribusi
normal ataupun tidak (Siregar, 2013). Suatu data diketahui berdistribusi normal, sehingga uji
statistik yang dilakukan adalah uji statistik parametrik, dan apabila suatu data diketahui tidak
berdistribusi normal, maka uji statistik yang dilakukan adalah uji statistik nonparametrik. Suatu
data dikatakan berdistribusi normal, jika data tersebut diketahui mempunyai nilai signifikansi >
0,05, dan suatu data dikatakan tidak berdistribusi normal apabila memiliki nilai signifikansi <
0,05. Uji normalitas yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov. Hasil pengujian normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini.

Tabel 6
Uji Normalitas
Variabel Signifikansi Keterangan
Kritik Diri X Pola Asuh 0,163 > 0.05 Normal

Otoriter

Berdasarkan data yang sudah dijabarkan di atas, diketahui bahwa variabel kritik diri dan
pola asuh otoriter memiliki nilai signifikansi sebesar 0,163 (p>0.05). Jadi dapat disimpulkan
bahwa data variabel kritik diri dan pola asuh otoriter berdistribusi normal.

Uji linieritas dalam penelitian diperlukan untuk dapat mengetahui apakah variabel
independen dan juga variabel dependen memiliki hubungan yang linier (Siregar, 2013). Pada
penelitian ini, uji linieritas dilakukan dengan menggunakan uji Anova, dengan bantuan SPSS 26
for windows. Berdasarkan hasil uji linearitas seperti yang terlihat pada tabel 7, diketahui bahwa
hubungan antara pola asuh otoriter dan kritik diri berpola liniear dengan nilai sgnifikansi 0,000
(p<0,05).

Tabel 7
Uji Linearitas
Variabel Linearity (F) Signifikansi Keterangan

Kritik diri - pola 33,686 0,000 Linier
asuh otoriter
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Uji hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk menjawab dugaan sementara pada hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen (Siregar, 2013). Pada penelitian ini, karena uji
asumsi dasar telah terpenuhi, maka uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis
korelasi Pearson Product Moment, dengan menggunakan bantuan SPSS 26 for windows.

Tabel 8
Uji Hipotesis
Variabel Correlation (r) Signifikansi Keterangan
Kiritik diri — pola 0,283 0,000 Berkorelasi positif
asuh otoriter signifikan

Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa nilai korelasi pada hasil uji korelasi yang telah
dilakukan sebesar 0,283, dan dengan signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Berdasarkan hal
tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan juga signifikan antara
kritik dir1 dan juga pola asuh otoriter pada dewasa awal yang berada di Pekanbaru. Hasilnya
menunjukkan bahwa semakin tinggi pola asuh otoriter maka semakin tinggi pula kritik diri yang
dilakukan oleh dewasa awal di Pekanbaru dan begitu juga sebaliknya semakin rendah pola asuh
otoriter, maka semakin rendah pula kritik diri yang dilakukan oleh dewasa awal di Pekanbaru.

DISKUSI

Penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa pola asuh otoriter dan kritik diri
pada dewasa awal memiliki hubungan yang signifikan. Hubungan antara anak dan orang tua
dapat menjadi penyebab terjadinya kitik diri, di mana pola asuh yang ketat, mengontrol, dan
kasih sayang yang tidak konsisten berkaitan dengan kritik diri. Hal ini sejalan dengan penelitian
oleh Gittins dan Hunt (2019) menyatakan bahwa peraturan yang ketat yang diberikan oleh orang
tua akan dapat berkontribusi terhadap kritik diri, sehingga munculnya salah satu aspek dari kritik
diri yaitu aspek indaquate self.

Aspek inadequate self merupakan keadaan diri yang tidak memadai di mana individu
tersebut merasa tertekan dan merasa tidak mampu dalam menjalankan peraturan yang diberikan
sehingga dapat menimbulkan kritik pada diri individu. Faktor penyebab terjadinya kritik diri
pada dewasa awal ini disebabkan oleh kontrol yang tinggi terhadap perilaku, seperti orang tua
yang selalu mendikte perilaku yang pantas dan menghukum jika tidak mematuhi aturan yang
dibuat dapat menyebabkan kritik diri pada individu.

Penelitian lain yang sejalan dengan penelitian ini, seperti yang dilakukan oleh Bleys et
al., (2016) menemukan bahwa pola asuh otoriter memiliki korelasi positif yang signifikan
dengan kritik diri pola asuh otoriter yang ditandai dengan hukuman dan kontrol dapat
menimbulkan rasa sedih, ketidakpuasan, dan kritik diri.

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh You et al., (2017) menunjukkan bahwa orang
tua yang menggunakan pola asuh otoriter yang mengontrol keras anaknya dapat meningkatkan
risiko anak mengembangkan sikap mengkritik diri sendiri. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa pola asuh otoriter berkorelasi dengan kritik diri namun hasil ini termasuk dalam kategori
lemah. Hal ini bisa terjadi dikarenakan faktor dari budaya dan lingkungan di mana individu
dibesarkan.

Pola asuh otoriter yang ditandai dengan mengontrol keras anaknya akan menyebabkan
kritik diri. Pola asuh otoriter ini orang tua akan mengkritik anaknya sehingga menyebabkan
kritik diri pada individu, sehingga pola asuh otoriter sangat terkait dengan sikap kritik diri
(Aniemeka et al., 2020). Individu yang dibesarkan dengan pengasuhan dengan kontrol keras dan
pemberian hukuman ini dapat menyebabkan dampak negatif pada emosi individu. Menurut
Shahzadi et al., (2023) bahwa pengasuhan otoriter yang terdapat kontrol psikologis yang keras
dari orang tua akan berdampak pada kritik diri serta penolakan orang tua menjadi pengaruh
penting dalam kritik diri yang kuat.
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Penelitian dari Manfredi et al., (2016) juga menunjukkan hasil bahwa pola asuh otoriter
dengan kritik diri berkorelasi berarti pola asuh otoriter dengan kritik diri memiliki korelasi atau
memiliki hubungan antara pola asuh otoriter dengan kritik diri. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa pola asuh otoriter berkorelasi positif dengan kritik diri dan signifikan
namun lemah, hal ini bisa disebabkan oleh lingkungan dan budaya di mana individu di besarkan.
Individu yang dibesarkan dengan budaya yang kolektivistik yaitu budaya yang mementingkan
keperluan kelompok daripada kepentingan sendiri biasanya tidak terpengaruh dengan pola asuh
otoriter daripada individu yang dibesarkan dengan budaya individualistik (Kuntoro et al., 2017).

Budaya kolektivistik dapat menimbulkan dampak pola asuh otoriter yang positif pada
individu karena budaya kolektivistik memiliki kesadaran terkait pentingnya keluarga,
pengembangan diri, serta pengembangan kesadaran budaya. Oleh karena itu diperlukan
penelitian lebih lanjut terkait pola asuh otoriter dengan kritik diri dengan mempertimbangkan
budaya dan lingkungan pada penelitian dimasa depan (Shahzadi et al., 2023).

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu wilayah generalisasi yang sempit
yang terbatas hanya pada individu berusia 20-24 tahun yang berdomisili di Pekanbaru. Oleh
karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut yang mencakup populasi yang mencakup
lingkup usia dan wilayah yang lebih luas. Penggunaan satu variabel independen dianggap masih
belum dapat mengungkap faktor-faktor yang terkait dengan kritik diri. Oleh karena itu perlu
melibatkan variabel lain yang diasumsikan turut mempengaruhi kritik diri.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara pola asuh otoriter dengan kritik diri pada dewasa awal. Hal ini, sesuai dengan
hipotesis pada penelitian, yaitu adanya hubungan pola asuh otoriter dengan kritik diri pada
dewasa awal di Pekanbaru. Penelitian ini menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara
pola asuh otoriter dengan kritik diri pada dewasa awal di Pekanbaru, di mana semakin tinggi
pola asuh otoriter, semakin tinggi pula kritik diri pada dewasa awal. Sebaliknya, semakin rendah
pola asuh otoriter, semakin rendah pula kritik diri pada dewasa awal. Disarankan kepada
penelitian selanjutnya untuk memperluas cakupan kriteria populasi dan wilayah penelitian serta
menambah variabel bebas yang diasumsikan terkait dengan kritik diri.
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